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Abstrak 

Penelitian dilatar belakangi hasil observasi yaitu kesulitan siswa dalam mengaitkan materi dengan dunia 

nyata. Peneliti berinisiatif melakukan inovasi pembelajaran yaitu mengembangkan bahan ajar matematika 

SMA berbentuk tabloid berbantuan Wolfram Mathematica  dengan pendekatan kontekstual  materi integral. 

Penelitian bertujuan memperoleh tabloid layak digunakan dan mengetahui keefektifan penggunaan tabloid di 

SMA N 1 Gubug. Jenis penelitian Research and Development dengan 4-D. Penelitian didapat: tabloid telah 

divalidasi dan hasil uji-t, yakni thitung = 2,728825, taraf signifikan 5%, ttabel = 1,67, karena thitung> ttabel, maka 

Ho ditolak, disimpulkan penggunaan tabloid lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan proses dan hasil belajar siswa, yaitu keaktifan dan antusias siswa 

selama proses pembelajaran dan hasil belajar kelas eksperimen dengan ranah kognitif nilai rata-rata sebesar 

83,128, data ranah afektif 78,92%, data ranah psikomotorik sebesar 80,50%, serta hasil belajar kelas kontrol 

ranah kognitif nilai rata-rata sebesar 77,128, data ranah afektif 77,48%, data ranah psikomotorik sebesar 

75,54%. 

 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Tabloid, Pendekatan Kontekstual, Wolfram Mathematica 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan kompleksnya tingkat 

berpikir siswa dalam pendidikan di 

Indonesia, dengan kemajuan tersebut 

sehingga menuntut guru untuk lebih 

memperhatikan hal ini. Guru berusaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan 

diantaranya guru harus menggunakan 

media sebagai sarana pendukung proses 

belajar mengajar. Untuk itu perlu adanya 

bahan ajar. Menurut (Hamdani, 2011: 218) 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Ragam 

bentuk bahan ajar, diantaranya: (1) Bahan 

ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar 

kerja siswa (LKS), hand out, buku, modul, 

brosur, leaflet, wilchat, dan lain-lain, (2) 

Bahan ajar dalam bentuk audio visual, 

misalnya film/video dan VCD, (3) Bahan 

ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, 

CD audio, (4) Visual, misalnya foto, 

gambar, model/maket, dan (5) Multimedia, 

misalnya CD interaktif, computer based 

learning, internet.Bahan ajar yang telah 

digunakan peneliti berbentuk media cetak. 

Tabloid termasuk bahan ajar cetak, karena 

tabloid sama halnya dengan modul. Tabloid 

akan lebih menarik karena banyak 

perpaduan warna dan variasi gambar yang 

ada didalamnya serta disertai software 

matematika yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2008: 1581), 

tabloid adalah surat kabar ukuran kecil 

(setengah dari ukuran surat kabar biasa) 

yang banyak memuat berita secara singkat, 

padat, dan bergambar, mudah dibaca 

umum, surat kabar sensasi, surat kabar 

kuning, tulisan dalam bentuk ringkas dan 

padat. Tabloid juga dapat diartikan sebagai 

barang cetakan yang bentuknya setengah 

dari surat kabar harian dan umumnya full 

colour. 

mailto:alishodiqin81@gmail.com
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 Menurut Susilo dalam Suwarsono 

(2013), Matematika bukanlah sekedar 

kumpulan angka, simbol, dan rumus yang 

tidak ada kaitannya dengan dunia nyata. 

Justru sebaliknya, matematika tumbuh dan 

berakar dari dunia nyata. 

 Sebelum penelitian, peneliti 

observasi terlebih dahulu ke SMA N 1 

Gubug. Hasil observasi tersebut yaitu siswa 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan 

materi dengan dunia nyata. Untuk itu guru 

menggunakan tabloid dengan pendekatan 

kontekstual. 

 Zahorik (Depdiknas, 2002: 7) dalam 

Sariningsih (2014) menyebutkan ada lima 

elemen yang harus diperhatikan dalam 

praktek pembelajaran kontekstual, yaitu :(1) 

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

(activating knowledge), (2) Pemerolehan 

pengetahuan baru (acquiring knowledge), 

(3) Pemahaman pengetahuan 

(understanding knowledge), (4) 

Mempraktekan pengetahuan dan 

pengalaman tersebut (applying knowledge), 

dan (5) Melakukan refleksi (reflecting 

knoeledge) terhadap strategi pengembangan 

pengetahuan tersebut.(Sariningsih, 2014) 

 Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hendrik Kurniawan 

(Universitas PGRI Semarang, 2014) dengan 

judul  Pengembangan Suplemen 

Pembelajaran Tomat (Tabloid Matematika) 

Berbasis Pjbl (Project Based Learning) 

Pada Materi integral menyatakan bahwa 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam 

proses pembelajaran. Untukitu, peneliti 

menggunakan bahan ajar berbentuk tabloid, 

karena tabloid lebih menarik dan full 

colour. 

Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah (1) Bagaimana mengembangkan 

bahan ajar matematika SMA berbentuk 

tabloid dengan pendekatan kontekstual  

padamateri integral layak (valid) 

digunakan? (2) Apakah penggunaan bahan 

ajarmatematika SMA berbentuk tabloid 

dengan pendekatan kontekstual lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

proses pembelajaran matematika pada 

materi  integral? 

Hipotesis yang digunakan peneliti 

adalah “penggunaan bahan ajar matematika 

SMA berbentuk tabloid berbantuan 

Wolfram Mathematica dengan pendekatan 

kontekstual lebih efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika materi 

integral”. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah (1) menghasilkan 

Memperoleh tabloid yang memuat bahan 

ajarmatematika SMAdengan pendekatan 

kontekstual pada materi integral layak 

(valid) digunakandan (2) mengetahui 

keefektifan penggunaan bahan ajar 

matematika SMA berbentuk tabloid dengan 

pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran matematika pada 

materi integral. 

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian Research and 

Development dengan menggunakan 4-D 

yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu 

Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan 

untukmenghasilkan tabloid yang valid, dan 

mengembangkan pemahaman konsep siswa 

melalui tabloid dengan pendekatan 

kontekstual dan berbantuan software 

Wolfram Mathematica. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 

117). Popolasi yang digunakan peneliti 

adalah siswa kelas XII SMA N 1 GUBUG 

tahun pelajaran 2014/2015 semester 2. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2013: 118).Dengan 

kata lain, sampel itu harus representastif 

dalam arti segala karakteristik populasi 

hendaknya tercerminkan pula dalam sampel 

yang diambil (Sudjana, 2005: 6).Sampel 
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yang digunakan peneliti satu kelas, yaitu 

XII E sebagai kelas eksperimen, sebagai 

kelas kontrol XII G dan satu kelas uji coba 

kelas XII F, satu kelas eksperimen dengan 

menggunakan tabloid dan satu kelas kontrol 

dengan menggunakan model konvensional. 

Materi yang di pelajari adalah integral. 

Penelitian dan pengembangan ini 

dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk berupa bahan ajar berbentuk tabloid 

matematika dengan pendekatan 

kontekstual. Penelitian dan pengembangan 

ini menggunakan model pengembangan 

modifikasi dari 4-Dyang terdiri atas empat 

tahap utama, yaitu Define, Design, Develop, 

dan Disseminate (Trianto dalam Hamdani, 

2011: 27). 

Pada tahap Define, tujuan dari tahap 

ini adalah menetapkan  dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran yang diawali 

dengan analisis tujuan dari batasan materi 

yang dikembangkan perangkatnya. Ada 

limalangkahpokok, yaitu analisis ujung 

depan, analisis siswa, analisis tugas, 

analisis konsep, perumusan tujuan 

pembelajaran. 

Pada tahap design, tahap perencanaan 

bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran. Tahap ini dibagi menjadi 

empat langkah yang harus dilakukan pada 

tahap ini, yaitupenyusunan standar tes, 

pemilihan media yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran, pemilihan format.  

Pada tahap develop, tujuan dari tahap 

ini adalah menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan dari pakar. kegiatan 

pengembangan dilakukan dengan langkah-

langkah (1) Validasi perangkat oleh para 

pakar diikuti dengan revisi, (2) Simulasi, 

(3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di 

kelas, sesuai situasi nyata yang akan 

dihadapi, (4) Tahap 2 dan 3 digunakan 

sebagai dasar revisi, dan (5) Uji coba lebih 

lanjut dengan siswa yang sesuai dengan 

kelas sesungguhnya. 

Pada tahap Disseminate, Tahap ini 

merupakan tahap penggunaan perangkat 

yang telah dikembangkan pada skala yang 

lebih luas, misalnya di kelas lain, sekolah 

lain, dan oleh guru lain. 

Penelitian ini diawali dengan menguji 

cobakan soal uji coba pada kelas uji coba.  

Setelah dilaksanakan tes soal uji coba, 

selanjutnya menganalisis jawaban siswa 

kelas uji coba dengan yang dianalisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Dari analisis tersebut 

didapat soal yang valid, reliabel, tingkat 

kesukaran yang bervariasi (mudah dan 

sedang), dan daya pembeda yang 

signifikan. Soal tersebut digunakan pada 

kelas eksperimen dan kelas control sebagai 

post test. Sebelum diadakan post test, 

peneliti melaksanakan proses belajar 

mengajar pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan tes, 

tes merupakan alat atau prosedur yang 

sistematis dan objektif untuk memperoleh 

data-data atau keterangan-keterangan yang 

diinginkan tentang seseorang, dengan cara 

yang boleh dikatakan tepat dan cepat 

(Arikunto, 2012: 46) dan angket 

(kuesioner), menurut Sugiyono (2013: 199), 

kuesioner atau angket merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab secara tidak 

langsung. 

Analisis dan interpretaasi data yang 

digunakan peneliti adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 

Metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 

suatu cara analisis atau pengolahan data 

dengan cara menyusun secara sistematis 

dalam bentuk kalimat atau kata-kata, 

kategori-kategori mengenai suatu objek 

(benda, gejala, variabel tertentu), sehingga 

akhirnya diperoleh kesimpulan umum. Jadi 

untuk data yang diperoleh berupa pandapat 

atau usulan yang berbentuk kualitatif. 

Sedangkan metode analisis deskriptif 

kuantitatif adalah suatu cara pengolahan 

data yang dilakukan dengan cara menyusun 
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secara sistematis dalam bentuk angka-

angka atau presentase mengenai suatu objek 

yang akan diteliti sehingga diperoleh 

kesimpulan umum.Untukmengetahui 

keefektifan dari penggunaan bahan ajar 

matematika berbentuk tabloid dengan 

pendekatan kontekstual terhadap 

pembelajaran matematika akan dilakukan 

pengujian hipotesis, yaitu analisis awal dan 

analisis akhir. Analisis awal menggunakan 

uji normalitas sampel (uji Liliefors),uji 

homogenitas (uji Bartlett), dan uji 

kesamaan rata-rata (uji t dua pihak). 

Analisis akhir menggunakan uji normalitas 

(uji Liliefors), uji homogenitas (uji Bartlett) 

dan uji beda rata-rata (uji t satu pihak 

kanan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil validasi dan 

penilaian tabloid dari ahli media, ahli 

materidan tanggapan siswa terhadap 

tabloid, mengarah pada tujuan yang sama 

yaitu kelayakan akan media ini. 

Hasil persentase validasi ahli media 

sebesar 82%, validasi ahli materi sebesar 

87% dan 86%, serta persentase tanggapan 

siswa terhadap tabloid sebesar 92,48%. 

Dari hasil persentase validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tabloid matematika ini  

dapat dikatakan valid dan layak. 

Setelah validasi ahli materi dan ahli 

modul dilakukan, peneliti kemudian 

melakukan uji instrumen. Uji instrumen 

dilakukan pada salah satu kelas. Kelas yang 

digunakan peneliti untuk uji coba instrumen 

yaitu kelas XII F. Jumlah soal yang 

digunakan untuk uji coba soal adalah 8 

soal. Soal yang valid dari 8 soal tersebut 

digunakan untuk posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas 

eksperimen peneliti menggunakan kelas XII 

E  dengan jumlah siswa 39, sedangkan 

kelas kontrol peneliti menggunkan kelas 

XII G dengan jumlah siswa 39. 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

eksperimen yaitu di kelas XII E yang 

menggunakan produk berupa tabloid 

matematika dengan pendekatan kontekstual 

berbantuan Wolfram Mathematica. 

Sedangkan kegiatan pembelajaran di kelas 

kontrol yaitu di kelas XII G menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Analisis awal diperlukan untuk uji 

normalitas sampel, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan rata-ratapada kelas eksperimen 

dan kontrol. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan  data nilai Ujian Tengah 

Semester Genap. Setelah kedua kelas diuji, 

menyatakan bahwa kedua kelas 

berdistribusi normaldengan Lo kelas 

eksperimen adalah 0,0776 sedangkan Lo 

kelas kontrol adalah 0,0891. Ltabel dengan 

jumlah siswa 39 adalah 0,1418, maka Lo <
Ltabel pada taraf signifikan 5% sehingga H0 

diterima baik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kedua kelas homogen dengan 

x2
hitung 0,7978 untuk taraf signifikan α = 5 

%, dk = (2-1) = 1 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  3,84. 

Dengan demikian harga 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , 

yaitu 0,7978 <   3,84,  sehingga H0 

diterima. Kesamaan rata-rata kedua kelas 

sama yaitu dengan𝑥̅1 = 73,769, 𝑥̅2 =
72,1026, n1 = 39, n2 = 39 dan  diperoleh 

thitung = 0,8255. Hasil tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan ttabel. Dari tabel 

distribusi t dengan dk = 76 dan α = 

5%diperoleh ttabel= 2,00
, 
−𝑡(0,975;𝑑𝑘=76) <

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(0,975;𝑑𝑘=76)yaitu – 2,00 < 

0,82553 < 2,00 maka Ho diterima. 

Post test atau evaluasi diberikan pada 

saat materi yang disampaikan telah selasai. 

Evaluasi diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kontrol sebagai pengujian 

keefektifan  pemakaian produk. Hal 

tersebut digunakan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa dengan 

menggunakan tabloid lebih baik atau 

sebaliknya dibandingkan dengan siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional.  

Hasil dari posttest tersebut akan diuji 

normalitas, uji homogenitas dan uji beda 

rata-rata. Untuk uji normalitas, didapatkan 

hasil bahwa Lo kelas eksperimen adalah 

0,0975 sedangkan Lo kelas kontrol adalah 

0,0934. Ltabel dengan jumlah siswa 39 

adalah 0,1418, maka Lo < Ltabel pada taraf 
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signifikan 5% sehingga H0 diterima baik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan kedua 

kelas berdistribusi normal. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan bahan ajar 

matematika berbentuk tabloid berbantuan 

Wolfram Mathematica dengan pendekatan 

kontekstual lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional. Diperoleh nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 

82,97dan pada kelas control sebesar 76,67. 

Selanjutnya dapat dilakukan uji 

hipotesis dengan uji-t satupihak kanan. 

Karena thitung>ttabelyaitu 3,724331 > 1,67, 

maka H0 ditolak.Iniberarti rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen lebih besar dari 

pada rata-rata hasil belajar kelas kontrol, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan bahan ajar 

matematika berbentuk tabloid berbantuan 

software Wolfram Mathematica dengan 

pendekatan kontekstual lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional pada materi 

integral. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

eksperimen yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Pengembangan 

bahan ajar matematika SMA berbentuk 

tabloid berbantuan software Wolfram 

Mathematica dengan pendekatan 

kontekstual padamateri Integral kelas XII 

layak (valid) digunakan sebagai bahan ajar 

dengan melihat penilaian dari validasi ahli 

media sebesar 82%, ahli materi sebesar 

87% dan 86%, serta tanggapan siswa 

sebesar 92,48% dan (2) Penggunaan bahan 

ajar matematika SMA berbentuk tabloid 

berbantuan software Wolfram Mathematica 

dengan pendekatan kontekstual lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

dengan proses dan hasil belajar siswa, yaitu 

keaktifan dan antusias siswa selama proses 

pembelajaran dan hasil belajar kelas 

eksperimen denganranah kognitif nilai rata-

rata sebesar 83,128, data ranah afektif 

78,92%, data ranah psikomotorik sebesar 

80,50%, serta hasil belajar kelas control 

ranah kognitif nilai rata-rata sebesar 77,128, 

data ranah afektif 77,48%, data ranah 

psikomotorik sebesar 75,54%. 
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